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Abstrak 
Kacang nasi (Rice bean, Vigna umbellata) merupakan salah satu kacang potensial baik 
sebagai bahan pangan maupun pakan ternak. Kacang nasi diketahui memiliki kandungan 
protein yang tinggi. Budidaya tanaman ini tidak terlepas dari serangan hama, salah satunya 
kutu kebul (Bemisia tabaci). Penelitian ini bertujuan melihat keberadaan kutu kebul pada 30 
aksesi kacang nasi. Penelitian dilaksanakan di rumah kaca dengan menggunakan rancangan 
acak kelompok, 3 ulangan,  dan perlakuan terdiri dari 30 aksesi kacang nasi dengan infestasi 
hama secara alami. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap aksesi kacang nasi memiliki 
respon gejala yang berbeda terhadap serangan kutu kebul diantaranya Bintik  kuning (Bk); 
Bintik kuning disertai klorosis (BkKl); mosaik dan daun menyempit (MzDs); daun 
menguning dan tanaman menua dini (DkMd); tanaman menua dini dan tertutup embun jelaga 
(Md, Ej); daun coklat dan intensitas daun gugur tinggi (Dc,Gr). Beberapa aksesi diketahui 
memiliki intensitas serangan sedang hingga tinggi terhadap kutu kebul, sedangkan dua aksesi 
(11A dan 3A) diketahui memiliki intensitas serangan rendah pada pengamatan minggu 
pertama dan kedua. Aksesi dengan gejala serangan klorosis dan embun jelaga diketahui 
mengalami peningkatan serangan pada minggu kedua pengamatan. Kerapatan trikoma daun 
diketahui tidak berpengaruh dominan terhadap populasi kutu kebul. 
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Pendahuluan 
Kacang nasi (Rice bean, Vigna umbellata (Thunb) Ohwi & Ohashi= Phaseolus 
calcaratus Roxb.) dikenal juga dengan kacang uci dan kacang beras merupakan salah satu 
jenis kacang-kacangan potensial yang ada di Indonesia. Di kalangan masyarakat kacang nasi 
kurang dimanfaatkan dibandingkan dengan kacang kedelai, kacang tanah dan kacang hijau. 
Namun, saat ini kacang nasi mulai mendapat perhatian sebagai bahan pangan tambahan 
karena memiliki karakter yang baik, salah satunya sebagai bahan komposit pada pembuatan 
brownies dengan kandungan protein yang lebih tinggi dibandingkan tepung terigu (Puspita, 
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2017). Kacang nasi diketahui mampu beradaptasi pada kondisi lingkungan yang luas, tahan 
terhadap serangan penyakit, memiliki kualitas penyimpanan yang baik, kaya akan keragaman 
genetik dan kandungan nutrisi yang tinggi. Selain potensi hasil yang tinggi, kacang nasi juga 
diketahui memiliki banyak manfaat selain sebagai pangan, pakan ternak, tanaman penutup 
tanah, pupuk hijau, dan menambah unsur hara dalam tanah (Sarma et al., 1995; Poerba & 
Syarif, 1999; Doanh & Tuan, 2004; Puspita, 2017).  
Pembudidayaan kacang nasi tidak terlepas dari faktor-faktor penghambat, salah satunya 
penghambat biotik seperti serangan hama kutu kebul (Bemisia tabacii). Serangan hama kutu 
dapat ditemukan sejak fase vegetatif atau bahkan baru menyerang pada fase generatif 
tanaman. Pada tanaman kedelai, serangan kutu kebul dapat menyebabkan kehilangan hasil 
hingga 80 % (Tengkano et al., 1991). Serangan kutu kebul pada tanaman menimbulkan gejala 
berupa bintik-bintik klorotik yang terjadi karena luka akibat stilet menembus jaringan 
tanaman, sehingga mengakibatkan berkurangnya jumlah klorofil pada daun, bahkan pada 
kasus tertentu saliva kutu kebul yang ikut terbawa dalam jaringan tanaman dapat membawa 
serta virus tanaman sehingga dapat memperparah kerusakan tanaman (Pollard, 1955). 
Serangga dewasa diketahui dapat membawa lebih dari 100 jenis virus tanaman diantaranya 
kelompok Begomovirus, Crinicirus, Ipomovirus, Torradovirus, dan Carlavirus (Jones, 2003; 
Navas-Castilo et al., 2011). Pada beberapa galur kedelai, identifikasi ketahanan galur 
terhadap serangan hama ini telah dilakukan. Inayati & Marwoto, (2012) melaporkan bahwa 
budidaya dengan varietas tahan dapat menekan kehilangan hasil hingga 80 %. Informasi 
mengenai kejadian kutu kebul pada tanaman kacang nasi masih sangat terbatas, oleh karena 
itu perlu dilakukan observasi awal untuk mengetahui preferensi  B. tabaci dan intensitas 
serangan pada aksesi kacang nasi, untuk mengetahui status hama ini pada tanaman kacang 
nasi dan sebagai bahan pertimbangan  untuk pengujian-pengujian ketahanan berikutnya.  
 
Metodelogi 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 30 aksesi kacang nasi (rice bean) 
koleksi Balitkabi. Penelitian dilakukan di rumah kaca Balai Penelitian Tanaman Aneka 
Kacang dan Umbi, Malang. Penelitian disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok, 3 
ulangan. Sebagai perlakuan adalah 30 Aksesi kacang nasi yang dibiarkan terserang kutu 
kebul secara alami. Pemupukan diberikan sesuai rekomendasi dan diaplikasi pada 1 dan 3 
MST, sedangkan pengairan disesuaikan dengan kebutuhan tanaman. 
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A. Pelaksanaan penelitian  
Tanaman uji di tanam 3 biji/pot pada pot berukuran diameter ember 40 x 40 cm, dan  
masing-masing aksesi diulang sebanyak tiga kali. Tanaman dibiarkan tumbuh tanpa 
perlakuan penyemprotan insektisida.  
B. Pengamatan  
Pengamatan meliputi gejala, intensitas serangan, populasi hama pada bagian tanaman 
(pangkal, tengah. dan ujung tanaman), dan kerapatan trikoma. Pengamatan gejala dilakukan 
satu minggu setelah ditemukan adanya serangan kutu kebul, dengan mencatat keragaman 
gejala yang terjadi pada setiap aksesi tanaman. Intensitas Serangan (IS)  kutu kebul diamati 
menggunakan kategori serangan menurut (Setyorini & Marwoto, 2016) dan dihitung 
intensitas serangan menggunakan rumus:  
 
Keterangan:  I : Intensitas serangan 
n1 : jumlah daun dalam kategori skor 
v1 : kategori skor 
N : jumlah daun total 
V : nilai skor tertinggi 
C. Pengamatan jumlah populasi hama dan jumlah trikoma daun 
Pengamatan jumlah telur, pupa dan nimfa dilakukan pada daun bagian pangkal, daun 
bagian tengah dan daun bagian ujung tanaman. Cara pengambilan sampel daun dengan 
menghitung jumlah percabangan pada tanaman secara keseluruhan dan dibagi menjadi tiga 
bagian untuk mewakili bagian pangkal, tengah dan ujung tanaman. Masing-masing sampel 
dipotong dengan ukuran 1 x 1 cm dan diamati menggunakan Magnification digital zoom 
microscope. Pengamatan kerapatan trikoma dilakukan dengan mengambil sebanyak 5 daun 
dan masing-masing daun dipotong dengan ukuran 0,5 x 0,5 cm daun selanjutnya diamati 
menggunakan mikroskop (compound microscope) Olympus BX43.  
D. Analisis Data 
Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan anova dan uji lanjut DMRT 
 
Hasil dan Pembahasan 
Tiga puluh nomor aksesi menunjukkan respon yang beragam terhadap serangan kutu 
kebul. Respon ini dapat terlihat dari keragaman gejala yang terjadi pada tanaman. Populasi 
kutu kebul mulai muncul pada pertanaman saat umur 4 MST, sedangkan gejala pada tanaman  
Intensitas Serangan  (%)  =
∑(𝑛1. 𝑣1)
𝑍.𝑁
 𝑋 100 % 
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mulai terlihat pada saat tanaman berumur 6 MST.  Respon yang ditunjukkan daun kacang 
nasi setelah terinfestasi kutu kebul antara lain bintik  kuning (Bk) (gambar 1a); bintik kuning 
disertai klorosis (BkKl) (gambar 1b); mosaik dan daun menyempit (MzDs) (gambar 1c); daun 
menguning dan tanaman menua dini (DkMd) (gambar 1d); tanaman menua dini dan tertutup 
embun jelaga (MdEj) (gambar 1e); daun coklat dan intensitas daun gugur tinggi (DcGr) 
(gambar 1f). Akan tetapi, gejala umum serangan kutu kebul antara lain adanya embun jelaga 
dan nekrosis.  
      
Gambar 1. Keragaman gejala pada 30 aksesi tanaman kacang nasi akibat serangan kutu 
kebul; 1a) Bintik  kuning (Bk); 1b) Bintik kuning disertai klorosis (BkKl); 1c) mosaik dan 
daun menyempit (MzDs); 1d) daun menguning dan tanaman menua dini (DkMd); 1e) 
tanaman menua dini dan tertutup embun jelaga (Md, Ej); 1f) daun coklat dan intensitas daun 
gugur tinggi (Dc,Gr). 
 
Berdasarkan studi literatur, gejala kerusakan kutu kebul yang diamati pada penelitian 
ini adalah intensitas embun jelaga dan klorosis pada daun, sedangkan gejala serangan lainnya 
masih harus dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui apakah penyebab gejala 
tersebut adalah kutu kebul. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Layla dan shareef (2011) 
dan Sims et al (2018) menyatakan bahwa serangan kutu kebul pada umumnya menyebabkan 
gejala daun menjadi klorosis karena penurunan kandungan klorofil dan pengeritingan daun. 
Pada tanaman hias, gejala kerusakan terlihat daun mengalami perubahan bentuk, sedangkan 
pada famili solanaceae dan kacang-kacangan menyebabkan daun keriting, dan pada famili 
cucurbitace menyebabkan daun berwarna kuning serta terdapat bintik-bintik. Gejala 
kerusakan yang terlihat pada tanaman tomat yaitu menghambat pematangan buah, dan pada 
tanaman Brassica dapat menyebabkan timbulnya garis putih (Bacci et al., 2007; McAuslane, 
2018). Gejala kerusakan yang ditimbulkan merupakan kerusakan secara langsung, yang 
diakibatkan oleh stadia nimfa dan imago. 
Gejala kerusakan yang ditimbulkan akibat dari masuknya stilet kutu kebul ke dalam 
daun kacang nasi dan menembus ke jaringan floem di dalam vena minor yang berada pada 
jaringan abaxial. Jaringan floem merupakan transport utama untuk fotosintetis, karena lapisan 
floem banyak mengandung gula golongan sukrosa atau rafinase atau gula alkohol. Asam 
amino dan molekul organik lainnya, yang merupakan unsur yang didistribusikan dalam 
d e f c b a 
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jaringan floem dengan konsentrasi yang lebih rendah dibandingkan gula (Wang et al., 2017).  
Timbulnya embun jelaga pada daun akibat adanya sekresi dari kutu kebul, sehingga 
digunakan sebagai media tumbuh jamur misalnya Capnodium spp (Roopa et al., 2016). Hal 
ini dikarenakan sekresi kutu kebul yang mengandung banyak gula (Roopa et al.,2015). 
Embun jelaga pada daun menyebabkan terhambatnya proses fotosintetis.  
Tabel 1. Intensitas serangan kutu kebul pada pengamatan pertama (6 MST) bervariasi mulai 
dari bintik kuning dengan intensitas yang rendah, sampai daun gugur dengan intensias yang 
tinggi (Tabel 1). Pada Tabel 1 juga terlihat bahwa aksesi kacang nasi yang menunjukkan 
gejala klorosis antara lain no 3A, 5A, 6A, 7A, 8A, 10A dan 11A, sedangkan aksesi yang 
menunjukkan gejala adanya embun jelaga pada daun adalah no 9A, 12A, 13A, 14A, 15A, 
22A, 23A, S60 dan S137.Tabel 1. Data intensitas serangan kutu kebul pada tanaman kacang nasi 




Kriteria Gejala Kerusakan 
Daun 
Intensitas Serangan Kutu Kebul Kacang Nasi  % 
Minggu I Minggu II 
1A Dc,Gr 75,0  91,6  
2A MzDs 50,0  66,6  
3A BkKl 41,6  41,6  
4A MzDs 50,0  66,6  
5A BkKl 41,6  58,3  
6A BkKl 41,6  50,0  
7A BkKl 41,6  66,6  
8A BkKl 41,6  58,3  
9A MdEj 66,6  58,3  
10A BkKl 41,6  75,0  
11A Bk 33,3  41,6  
12A MdEj 66,6  83,3  
13A MdEj 66,6  100,0  
14A MdEj 66,6  83,3  
15A MdEj 66,6  75,0  
16A Dc,Gr 75  75,0  
17A DkMd 58,3  58,3  
18A DkMd 58,3  66,6  
19A MzDs 50,0  58,3  
20A DkMd 58,3  75,0  
21A DkMd 58,3  66,6  
22A MdEj 66,6  91,6  
23A MdEj 66,6  83,3  
24A MzDs 50,0  75  
25A MzDs 50,0  83,3  
S25 DcGr 83,3  100  
S26 DcGr 83,3  100  
S60 MdEj 66,6  100  
S137 MdEj 66,6  91,6  
T99 DcGr 91,7  100  
Keterangan: Bintik  kuning (Bk), Bintik kuning, klorosis (BkKl), Mosaik dan daun menyempit 
(MzDs), Daun menguning dan menua dini (DkMd), Menua dini dan tertutup embun jelaga (Md, Ej), 
Daun coklat, dan intensitas daun gugur tinggi(Dc,Gr). 
 
Hasil pengamatan menunjukkan dari enam belas aksesi yang menunjukkan gejala 
klorosis dan embun jelaga terlihat bahwa intensitas kerusakan terlihat meningkat di minggu 
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kedua pengamatan (Gambar 2a dan 1b). Gejala kerusakan diakibatkan adanya populasi kutu 
kebul pada masing-masing aksesi. Populasi total kutu kebul pada masing-masing aksesi 
tersaji dalam Tabel 2.  Secara keseluruhan ke-30 aksesi kacang nasi menunjukkan populasi 
kutu kebul paling tinggi terlihat pada aksesi 9A yaitu sebesar 42,00/cm2, sedangkan populasi 
paling rendah terlihat pada aksesi 22A sebesar 8,17/cm2, denganNilai rata-rata populasi kutu 
kebul sebesar 19,17/cm2.  
Gambar 2. Intensitas kerusakan daun akibat klorosis (a) dan intensitas embun jelaga (b) 
 
Salah satu bentuk pertahanan tanaman dalam menghalangi serangan hama adalah 
keberadaan morfologi yang dimilikinya. Pada penelitian ini morfologi tanaman yang diamati 
adalah kerapatan trikoma. Kerapatan trikoma daun yang dimiliki masing-masing aksesi 
berkisar antara 37,94 – 106,66 /0,5 cm2 dengan nilai rata-rata 66,97. Aksesi yang 
menunjukkan trikoma padat terlihat pada no 23 A dan S 137 berturut-turut sebesar 106,22 
dan 106,66, sedangkan aksesi yang menunjukkan trikoma renggang terlihat pada aksesi no 
2A, 1A dan 3A dengan nilai berturut-turut sebesar 37,94; 40,28; dan 40,89/cm2 (Tabel 2).  
Populasi kutu kebul mempunyai hubungan negatif dengan kerapatan trikoma  dengan 
nilai koefisen korelasi = - 3,90** (Tabel 3). Akan tetapi nilai koefisen sebesar 3,90 berada di 
antara nilai 0,21 sampai dengam 0,40 maka hubungan tersebut merupakan hubungan yang 
lemah. Hal ini berarti bahwa trikoma daun mempunyai pengaruh terhadap populasi kutu 
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Tabel 2. Populasi kutu kebul pada masing-masing aksesi 
No Aksesi Populasi total /1 cm²  Kerapatan trikoma /0,5 cm² 
1 1A 38,00a 40,28ij 
2 2A 38,00a 37,94ij 
3 3A 38,00a 40,28ij 
4 4A 14,00f-j 62,06c-j 
5 5A 18,17d-h 55,94e-j 
6 6A 14,33f-j 58,56d-j 
7 7A 14,83f-j 53,72f-j 
8 8A 24,50b-d 50,94g-j 
9 9A 42,00a 49,00h-j 
10 10A 28,17b 71,11b-h 
11 11A 24,17b-d 79,72b-e 
12 12A 26,50bc 57,56d-j 
13 13A 17,83d-h 80,78b-e 
14 14A 20,67b-g 52,78g-j 
15 15A 21,00b-g 65,56d-i 
16 16A 8,83ij 82,33b-d 
17 17A 16,33e-i 48,45h-j 
18 18A 13,33g-j 84,61bc 
19 19A 9,00ij 81,72bd 
20 20A 11,00h-j 60,06c-j 
21 21A 9,33ij 91,00ab 
22 22A 8,17j 63,28c-j 
23 23A 12,17h-j 106,22a 
24 24A 11,67h-j 75,89b-g 
25 25A 14,33f-j 82,78b-d 
26 S25 21,50b-g 49,95h-j 
27 S26 21,17b-g 58,83d-j 
28 S60 20,17c-g 78,72b-f 
29 S137 17,50d-h 106,66a 
30 T99 23,83b-e 81,89b-d 
 Rata-rata 19,17 66,97 
 F hitung 12,89** 6,89** 
 
Tabel 3. Hubungan antara populasi dengan jumlah trikoma pada daun 
 Populasi total Jumlah trikoma 
Populasi total 1,00 -0,390** 
Jumlah trikoma -0,390** 1,00 
 
Kepadatan populasi dapat dipengaruhi oleh sifat morfologi daun lainnya seperti 
ketebalan dan kekerasan daun serta senyawa kimia yang ada di dalam daun (War et al., 
2012). Hal ini selaras dengan hasil penelitian Reza et al., (2019) yang melaporkan bahwa 
jumlah trikoma bukan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi ketahanan kedelai 
terhadap kutu kebul. Karakteristik permukaan daun yang berpengaruh terhadap populasi kutu 
kebul adalah panjang, jenis dan kepadatan trikoma (Kishaba et al., 1992). Oleh karena itu 
perlu dikaji karakter lainnya selain kepadatan trikoma. 
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Kesimpulan dan Saran  
Kacang nasi merupakan salah satu inang kutu kebul, dimana ditemukan populasi kutu 
kebul pada semua aksesi kacang nasi dengan nilai rata-rata sebesar 19,17/cm2. Serangan  kutu 
kebul menimbulkan gejala tertutupnya daun oleh embun jelaga serta terjadinya klorosis pada 
daun. Kerapatan trikoma pada daun kacang nasi mempunyai pengaruh tidak nyata terhadap 
populasi kutu kebul yang ada. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang morfologi daun 
masing-masing aksesi dan senyawa kimia yang ada di dalam daun untuk  dapat  menetukan 
faktor yang mempengaruhi populasi kutu kebul pada kacang nasi.  
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